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ABSTRAK 
 

Sharing economy menjadi fenomena bisnis saat ini. Kecepatan perkembangan sharing 
economy menantang ilmuwan, praktisi bisnis dan regulator untuk memperjelas posisi model 
bisnis ini di tengah perkembangan ekonomi digital. Artikel ini bermaksud membuat deskripsi 
yang lebih jelas tentang model sharing economy yang diharapkan dapat memberikan suatu 
pengantar gagasan penelitian empiris tentang sharing economy di Indonesia. Metode yang 
digunakan adalah studi referensi berdasarkan beberapa referensi ilmiah maupun artikel 
bisnis lainnya. Penyajian gagasan dibentuk melalui struktur jejak perkembangan model 
berdasarkan perspektif ekonomi digital, perubahan pola perilaku konsumen,  perkembangan 
lintas model dan pro-cons. Sharing economy masih diteliti secara terbatas dan inconclusive 
sehingga penting untuk meneliti tentang motivasi individu dalam sharing economy dan 
bagaimana individu masyarakat merasakan dampak sharingeconomy. 
Kata Kunci: Sharing Economy, Model Bisnis, Ekonomi Digital, Era Digital 

 
BACKGROUND 
 Pada era disrupsi saat ini, berbagai 
model bisnis baru mulai dikenal dan 
menjadi disrupsi bagi model bisnis lain. 
Salah satu model bisnis yang disebut 
menjadi disruptor adalah Sharing 
economy. Sharing economy berkembang 
cepat (BSR, 2016) menjadi fenomena 
masyarakat modern. Sharing economy 
sering dianggap menjadi disruption bagi 
bisnis konvensional.  
Kecepatan pertumbuhan sharing economy 
sangat luar biasa. Sebagai contoh dari 
data PWC, AirBnB memiliki 2 milyar listing 
kamar di seluruh dunia, bandingkan 
dengan grup hotel Hilton dan 
Intercontinental yang memiliki 750.000 
kamar (Le Jeune, 2016). Studi dari 
University of Barkeley yang dikutip oleh 
Saussier (2015) menunjukkan bahwa 
pada tahun 2020 akan ada 26 juta mitra 
atau car sharing members di seluruh dunia 
dan 415.000 kendaraan yang disharekan. 
Sejatinya sharing economy adalah model 
bisnis yang telah ada sejak jaman dahulu, 
di mana pada awalnya manusia berburu, 
bekerjasama dan saling barter selama 
ribuan tahun (Finley, 2013). Sharing 
economy didasari pada kemitraan dan 
kepercayaan antara provider dengan 
partner, dan terjadi pertukaran sumber 

daya. Namun model bisnis ini menjadi 
berbeda dan muncul kembali ketika 
digabungkan dengan kemajuan teknologi 
informasi dan industrial information 
economy (Schiel, 2015; World Economic 
Forum, 2017).  
Konsep sharing economysangat luas dan 
tidak ada model yang sama (Ure, 2015).  
Salah satu cikal bakal platform sharing 
economy adalah bisnis persewaan. Jadi 
sebenarnya konsep sharing economy 
bukan model bisnis yang baru (Le Jeune, 
2016). Perbedaannya adalah bahwa pada 
bisnis persewaan ada salah satu pihak 
yang memiliki asset tetap dan di salah 
satu pihak berperan sebagai penyewa 
yang tidak memiliki asset (Quinones & 
Augustine, 2015). Dalam sharing 
economy, provider tidak harus memiliki 
asset dan lebih berperan sebagai 
regulator dan pemilik platform bisnis. 
Selain itu  masih ada pihak ketiga yaitu 
konsumen. Kunci Utama sharingmodel 
adalah access dan peer-to-peer (PWC, 
2015).  
Konsep sharing economy adalah untuk 
berbagi kebutuhan atau kepentingan 
masyarakat serta untuk bertukar aset lebih 
sedikit berwujud seperti waktu, ruang, 
keterampilan, dan uang (Benkler, 2004). 
Menurut Marr (2016) sharing economy 
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merupakan sistem sosio-ekonomi yang 
dibangun berdasarkan berbaginya sumber 
daya manusia dan fisik, juga termasuk 
berbaginya penciptaan, produksi, 
distribusi, perdagangan dan konsumsi dari 
barang dan jasa oleh orang dan organisasi 
yang berbeda. Sharing economy adalah 
calon kontributor yang signifikan untuk 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
(Bonciu, et al. dalam Kusuma & Juniawan, 
2017). Berbisnis dengan basis sharing 
economy dapat menjadi salah satu 
strategi yang dapat dimaksimalkan oleh 
seluruh pelaku usaha.  
Sharing economy mencakup beberapa 
sektor ekonomi utama, diantaranya ada 
sektor transportasi, rental dan akomodasi, 
logistik, keuangan dan kredit, pasar 
tenaga kerja serta pendidikan (Codagnone 
& Martens, 2016). Kerjasama dengan 
teknologi modern telah memungkinkan hal 
ini bermanfaat dalam sektor ekonomi, 
sosial dan lingkungan (Ernst & Young, 
2015). Pengaruh dari sharing economy 
yang cukup besar membuat topik ini selalu 
dibahas oleh masyarakat luas, baik 
pemerintah maupun masyarakat bisnis. 
Pertama adalah bahwa sharing economy 
adalah fenomena yang masif dan cepat 
menyebar di banyak negara membuat 
berbagai pihak termasuk pemerinyah 
belum siap dengan regulasi. Kedua, 
adalah bahwa sharing economy adalah 
inter dan multidisiplin model bisnis yang 
belum banyak diberikan pada sekolah 
bisnis. Dengan demikian ilmuwan sudah 
seharusnya tertantang untuk mendalami 
dan melakukan kajian empiris akan model 
bisnis ini. Artikel ini bermaksud membuat 
deskripsi yang lebih jelas tentang model 
sharing economy. Deskripsi tersebut 
didasarkan pada analisis berbagai tulisan 
ilmiah yang disampaikan dalam struktur 
penulisan semi-milestone perkembangan 
model bisnis sharing economy sehingga 
diharapkan menjadi pemicu penelitian 
empiris lainnya di Indonesia.  
 
METODE:  
Metode yang digunakan adalah studi 
referensi berdasarkan beberapa referensi 
ilmiah maupun artikel bisnis lainnya. 
Penyajian gagasan dibentuk melalui 
struktur: 
Sharing economy: jejak perkembangan 
model berdasarkan perspektif ekonomi 
digital. Pada bagian ini akan dibahas 

tentang bagaimana jejak perkembangan 
sharing economy model, mulai dari 
perubahan konsep sampai dengan model 
saat ini. 
Sharing economy: perubahan pola 
perilaku konsumen. Sharing ekonomi telah 
mengubah perilaku konsumen dalam 
berkonsumsi. Melalui kemudahan akses 
internet, sharing economy menjadi sistem 
komunitas yang inklusif. 
Sharing economy: perkembangan lintas 
model. Sharing economy telah banyak 
berkembang, bahkan mungkin dengan 
cara yang belum dipikirkan banyak pihak 
bisnis. Sub bagian ini akan membahas 
bagaimana sharing economy model telah 
dan akan berkembang.  
Sharing Economy: pro dan cons. Sharing 
economy menimbulkan pro dan kontra. 
Sebagai model bisnis yang disebut-sebut 
disruptor, sharing economy juga banyak 
dibela sebagai pengungkit ekonomi 
masyarakat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sharing economy: jejak perkembangan 
model dari perspektif ekonomi digital. 
Salah satu aspek yang berpengaruh 
dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK) adalah aspek 
ekonomi khususnya pada bidang ekonomi 
digital. Ekonomi digital lahir dan 
berkembang seiring penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi global. Menurut 
Dalle (2016) sejarah ekonomi dunia telah 
melalui empat era dalam hidup manusia 
yaitu era masyarakat pertanian, era mesin 
pasca revolusi industri, era perburuan 
minyak, dan era kapitalisme korporasi 
multinasional. Ekonomi digital dapat 
disebut sebagai era kelima.  
Bila empat gelombang ekonomi 
sebelumnya berkarakter eksklusif dan 
hanya bisa dijangkau oleh kelompok elite 
saja, gelombang ekonomi digital hadir 
untuk menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat. Karakteristik ini menciptakan 
daya saing antar industri untuk 
menciptakan suatu sistem yang mudah 
untuk menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat dengan mengutamakan 
kolaborasi dan sinergi. Konsep ekonomi 
digital ini mendorong munculnya 
“sharingeconomy” dalam arti sebenarnya 
yakni ‘berbagi sumber daya ekonomi’ 
untuk mengangkat banyak usaha kecil dan 
menengah dalam memasuki dunia bisnis. 
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Sharing economy sejatinya bukan model 
bisnis baru. Berdasarkan artikel dari 
Farronato dan Levin  (2015), milestone 
sharing economy model digambarkan 
sebagai berikut: 
1844: Rochdale equitable pioneers society 
di Inggris 
1854: Italian cooperative movement di 
Italia 
1864: Community Garden di Jerman 
1909: Collective living Kibbutzin di Israel 
1930: Rural electrical cooperatives di 
Amerika Serikat 
1944: Ride-sharingdi Amerika Serikat 
Sharing economy mulai tumbuh pesat 
bersamaan dengan perkembangan 
internet dan smartphones (Felländer, 
Ingram, & Teigland, 2015). Akses internet 
di berbagai belahan dunia mempercepat 
pertumbuhan platform bisnis sharing 
economy (Le Jeune, 2016). Krisis 
keuangan 2008 disebut oleh Selloni 
(2017) sebagai tahun meningkatnya 
pembahasan dan minat media dan 
literature tentang sharing economy. Tahun 
2010,  Botsman dan Rogers menulis 
What’s Mine Is Yours: The Rise Of 
Collaborative Consumption di Harper 
Business New York.  PWC dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa tahun 
2013 potensi Sharing economy mencapai 
$13 juta. Tahun 2014, Juliet Schor 
menerbitkan essaynya tentang perdebatan 
sharing economy (Schor, 2014). Tahun 
2014-2015 disebut sebagai tahun 
peningkatan sharing economy model di 
seluruh dunia yang ditandai pula dengan 
peningkatan kontroversi (Codagnone & 
Martens, 2016). Akhir sampai saat ini 
tulisan tentang sharing economy 
sebenarnya sudah banyak dihasilkan. 
Pada tahun 2019 Juliet Schor dan Mehmet 
Cansoy menerbitkan The Oxford 
Handbooks of Consumption sebagai buku 
referensi.  
Menurut studi yang dikembangkan oleh 
Gaskins (2010) dan banyak dibahas 
dalam Selloni (2017), terdapat 4 faktor 
utama yang menyebabkan munculnya 
sharing economy, yaitu technology, 
environmental concerns, global recession 
dan community. Sementara Finley (2013) 
meyebutkan bahwa faktor societal, 
technological dan economic yang 
mendorong sharing economy business 
model. Technology menjadi peran penting 
dalam membangun sharing economy 

berskala besar, karena teknologi 
mempercepat dan memfasilitasi sharing 
economyyang berdampak positif dalam 
pertumbuhan ekonomi. Kecepatan 
perkembangan teknologi sangat signifikan 
perannya dalam pertumbuhan sharing 
economymodel. Environmental concerns, 
membuat banyak pihak merasa 
diuntungkan saat terjadi kelangkaan, 
karena dapat berbagi sumber daya dan 
aset serta dapat berkolaborasi dalam cara 
hidup yang berkelanjutan. Teknologi yang 
canggih memfasilitasi community dalam 
berinteraksi satu                                                                                                            
sama lain dengan konektivitas online, 
sehingga dapat menjangkau di daerah 
terpencil sekalipun. Komunitas 
masyarakat saat ini terfasilitasi oleh media 
online yang memungkinkan kontak antar 
masyarakat dalam satu area namun tidak 
pernah berinteraksi. Motivasi seseorang 
menggunakan teknologi dalam sharing 
economy karena kemudahannya dalam 
pengaplikasian kehidupan sehari-hari. 
Enjoyment menjadi faktor penting dalam 
penerapan teknologi saat ini, seperti 
berbagi kegiatan sehari-hari dalam media 
sosial (Nov et al., 2010). Sebuah studi 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial didasari oleh perasaan enjoyment 
(Lin & Lu, 2011). 
European Commission (2013) 
menyatakan bahwa penurunan 
kepercayaan masyarakat pada 
perusahaan sebagai hasil dari krisis 
ekonomi dan keuangan ikut mendorong 
pertumbuhan sharing economy. Global 
recession, membuat banyak orang 
menjadi hemat dalam pengeluaran karena 
dapat saling berbagi. Selain itu 
unemployment rate juga meningkat 
bersamaan dengan turunnya purchasing 
power. Sistem ekonomi tradisional 
dipandang tidak berjalan efektif untuk 
semua orang dan ada kebutuhan model 
bisnis yang inklusif, sebagai suatu human 
business model (BSR, 2016). Sebagai 
akibatnya adalah masyarakat cepat 
mengadopsi peer to peer business model 
yang lebih memudahkan dan menghemat 
pengeluaran.  
Felländer, Ingram dan Teigland (2015) 
menyatakan bahwa technological 
advancements dan big data analytics, 
mudahnya entry barriers, peningkatan 
kemudahan transaksi finansial, 
transparansi, penurunan pola konsumsi 
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dan resesi global terutama tahun 2008 
juga menjadi salah satu faktor pendorong 
tumbuhnya sharing economy. Alasan 
kecepatan pertumbuhan model bisnis dari 
sharing economy adalah karena model 
bisnis ini didasarkan pada software 
khusus, yang memungkinkan perusahaan 
meningkatkan atau memperbesar skala 
bisnisnya tanpa perlu memiliki asset dan 
bangunan (Quinones & Augustine, 2015).  
Sharing economy merupakan sebuah 
model bisnis baru yang menggunakan 
media digital sebagai perantara untuk 
menghubungkan transaksi antara pemilik 
barang dan/atau penyedia jasa dengan 
pembeli barang dan/atau pengguna jasa 
(Sinclair, 2016). Perusahaan sharing 
economy mengijinkan mitra untuk mengisi 
peran dan tugas baru yang diarahkan oleh 
pebisnis (European Commission, 2013). 

Prinsip dasar kemitraan sharing economy 
adalah kepercayaan pada provider (Finley, 
2013; Farronato & Levin, 2015; Augustine, 
2015), yang sebenarnya diwakili oleh 
teknologi informasi berupa software, serta 
efficiency dan value proposition (Farronato 
& Levin, 2015). Kemampuan sharing 
economymodern adalah mendapatkan 
mitra dan pengguna meskipun di antara 
mereka sebenarnya tidak saling kenal 
atau asing satu sama lain (Quinones & 
Augustine, 2015). 
Karakter dasar dari sharing economy 
adalah berorientasi pada perseorangan 
atau individu (peer to peer/P2P). 
Perusahaan sharing economyberlaku 
sebagai ‘pasar’ bagi sesama individu yang 
hendak melakukan transaksi (Zuluaga, 
2016). Akibat dari hubungan tiga arahpun 
terjadi yaitu antara pemilik barang atau 
penyedia jasa, penyedia media (platform), 
dan pembeli barang atau pengguna jasa. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Perbandingan Sharing Economy Dengan Regular Economy 

Sumber: Goudin (2016) 
 
 
Berkat sharing economy, penggunaan 
sumber daya yang ada bisa menjadi lebih 
irit dan efisien karena dipakai bersama. 
Perkembangan dari penelitian terakhir 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
dalam sharing economy memaksimalkan 
dampak lingkungan, sosial dan ekonomi 
dari konsumsi masyarakat saat ini serta 
generasi yang akan datang (Philip, 
Ozanne, & Ballantine, 2015).  
Untuk menjadi ‘pasar’ dalam transaksi 
P2P, perusahaan sharing 
economymemanfaatkan sosial media dan 
teknologi informasi yang memungkinkan 
interaksi dalam jaringan (Heinrichs, 2013). 
Keberadaan nama-nama besar seperti 

Uber, Airbnb, Grab, Lyft, Zipcar, Go-Jek, 
dan eBay merupakan contoh dari 
perusahaan-perusahaan sharing economy 
yang bertindak sebagai media dalam 
hubungan tiga arah tersebut. Sharing 
economy telah diterima oleh masyarakat 
luas sebagai fenomena ekonomi baru 
dengan penciptaan online platform yang 
memungkinkan orang berkolaborasi 
dengan orang asing dengan tidak 
membatasi jumlah pengguna. 
Sharing economy setidaknya terkait 
dengan 4 hal, yakni recirculation of goods, 
peningkatan penggunaan asset tahan 
lama, pertukaran layanan dan asset 
sharing produktif (Nasscom, 2015).  
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Gambar 2. BSR’s Inclusive Economy 
Framework (BSR, 2016) 
 
 
Sharing Economy: Perubahan pola 
perilaku konsumen 
Sharing economy membawa dampak 
pada gaya hidup masyarakat kota. 
Hilangnya hambatan kepemilikan dan 
kemudahan akses barang dan jasa 
membawa dampak positif pada pengguna 
atau konsumen akhir kelas bawah (BSR, 
2016).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sharing economy memengaruhi motivasi 
dan manfaat yang dirasakan konsumen 
dimana hal ini juga memengaruhi 
keseluruhan proses pengambilan 
keputusan. Ammerman dalam Scholdan 
dan Straaten (2015) berpendapat bahwa 
proses keputusan pembelian tradisional 
dengan lima tahap pengenalan kebutuhan, 
pencarian informasi, evaluasi alternatif, 
keputusan pembelian dan tahap evaluasi 
pasca pembelian, selaras secara berbeda 
saat mempertimbangkan keputusan 
collaborative consumption.  
 

Gambar 3 
Traditional Buyer Decision Process & Advanced Buyer Decision Process 

Sumber: Ammerman dalam Scholdan & Straaten (2015) 
 
 
Tahap pertama sama persis, namun hasil 
pada tahap kedua, setelah konsumen 
melakukan pencarian informasi sebuah 

produk atau jasa, konsumen mungkin 
menemukan penyedia yang menawarkan 
produk atau jasa dari sharing economy. 
Konsumen kemudian memilih untuk 
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membeli atau memperdagangkan produk 
atau jasa ini. Tahap ketiga membuat 
konsumen mulai mengevaluasi dan 
menilai beberapa pilihan seperti memilih 
beberapa produk yang ditawarkan 
perusahaan “trading”. Konsumen 
kemudian membagikan atau 
memperdagangkan produk dalam tahap 
keputusan berbagi yang lebih 
menguntungkan secara finansial 
dibandingkan pembelian secara 
tradisional. Fase proses pengambilan 
keputusan merupakan evaluasi pasca 
pembelian yang sangat penting untuk 
collaborative consumption karena 
mengevaluasi pengguna lain dan 
keseluruhan platform serta membantu 
meningkatkan kepercayaan (Scholdan & 
Straaten, 2015). 
Sementara model ekonomi tradisional 
adalah untuk menjual lebih banyak 
dengan meyakinkan masyarakat untuk 
membeli produk baru dibanding 
memperbaikinya, sharing economy 
kembali pada prinsip dimana produk 
dengan kualitas tinggi akan digunakan 
secara berulang kali dan menghasilkan 
nilai yang lebih besar sesuai masa 
pemakaian. Logika “throwaway” ini sudah 
memimpin masyarakat selama bertahun-
tahun dan mulai dipertanyakan, karena 
produk saat ini masyarakat cenderung 
memperbaiki untuk digunakan kembali.  
Menurut Gansky (2010), sharing economy 
memiliki 4 karakteristik utama, yaitu: 
Durability, produk yang akan digunakan 
dalam sharing economy harus aman dan 
dapat digunakan dalam jangka panjang. 
Flexibility, produk yang akan digunakan 
harus mudah dikuasai dan fleksibel. 
Reparablity, produk harus sesuai dengan 
standar pabrik sehingga dapat diganti 
dengan mudah, mendorong budaya 
perbaikan. 
Sustainablity, produk harus ramah 
lingkungan dengan efisiensi yang lebih 
baik dengan biaya lebih rendah. 
Sharing economy model telah mengubah 
perilaku konsumen. Konsumen sharing 
economy model seringkali juga 
merupakan partner dari perusahaan 
sharing economy. Konsumen akhir 
pengguna layanan sharing economy, telah 
mengubah perilaku konsumsinya dalam 
mencari, mengakses dan berinteraksi 
dengan provider.Sharing economy adalah 
socio-economic ecosystem yang dibangun 

berdasarkan sharing sumber daya fisik 
dan manusia, termasuk di dalamnya 
berbagi kreasi, produksi, distribusi, 
perdagangan dan konsumsi barang dan 
jasa oleh orang dan organisasi yang 
berbeda (Nasscom, 2015). Sharing 
economy model merefleksikan pergeseran 
pola konsumsi dan khususnya kemudahan 
akses permintaan barang dan jasa (PWC, 
2015). 
 
Sharing Economy: Perkembangan lintas 
model 
Menurut Belk (2014), era masyarakat 
digital di abad ke-21 telah memfasilitasi 
keberadaan dan perkembangan sharing 
economy, terbukti dengan proyeksi 
PricewaterhouseCoopers (PwC) yang 
menunjukkan bahwa bentuk usaha 
sharing economy yang telah menyumbang 
15 miliar USD terhadap total pendapatan 
global di 2013 akan meningkat secara 
eksponensial mencapai angka 335 miliar 
dolar AS di 2025 
(PricewaterhouseCoopers, 2015). Adapun 
eskalasi bisnis sharing economy tidak 
terlepas dari pertumbuhan signifikan 
jumlah pengguna internet yang kini telah 
mencapai 44% dari total penduduk dunia 
(Welsum, 2016).  
Dalam aspek ekonomi, pemanfaatan 
teknologi menyebabkan minimalisasi biaya 
transaksi yang dilakukan melalui tiga cara 
yaitu melalui pemotongan biaya pencarian 
dengan penyediaan pilihan yang 
bervariasi, melalui pembangunan sistem 
kepercayaan yang tinggi di antara pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi dan 
melalui pemberian fasilitas metode 
pembayaran yang transparan dan 
akuntabel (Munger, 2015). 
BSR-Rockefeller menyebut bahwa sharing 
economy adalah model bisnis yang 
inklusif. Inklusif dapat diartikan dapat 
diakses dan mengakses oleh semua 
pihak. Dilihat dari salah satu aspek yaitu 
kemudahan akses barang dan jasa, 
sharing economy model berdampak pada 
people, product dan services dan 
partnership. Collaborative sharing, 
swapping, trading, atau renting product 
dan services menjadi basis model bisnis 
sharing economy yang memungkinkan 
akses lintas pemilik atau kepemilikan 
(BSR, 2016) 
Sharing economy business model 
merupakan model bisnis yang dirancang 
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sebagai human-centered design (BSR, 
2016). Sharing economy meliputi Business 
to Business (B2B), Consumer to 
Consumer (C2C)/ peer to peer (P2P) dan 
Business to Consumer (B2C). PWC 
(2015) menyebutkan bahwa bentuk 
sharing economy business model yang 
sering ditemukan adalah peer-to-peer 
lending dan crowdfunding, dan peer-to-
peer accomodationand car sharing. 
Sharing economy menyebar luas dalam 
berbagai bidang, tangibles dan intangibles 
assets.  
Area model bisnis sharing economy dalam 
tangible assets saat ini mungkin akan 
semakin berkembang yang tidak dapat 
diduga oleh pasar dan pebisnis. Saat ini 
Peer-to-peer (P2P) model adalah salah 
satu bentuk sharing economy business 
model yang dikenal masyarakat Indonesia. 
Area bisnis yang paling sering menjadi 
obyek P2P adalah akomodasi, 
transportasi, online labour market dan 
finance (Petropoulos, 2017).  Saat ini area 
bisnis sharing economy model antara lain 
adalah car rental, office sharing, city bike, 
heavy equipment, video games dan music, 
storage space, accommodation, books 
dan music, dan masih banyak lagi yang 
tentunya akan terus berkembang. 
Sedangkan dalam bidang jasa, sharing 
economy sudah berkembang dari bisnis 
freelancer, menjadi berbagai produk jasa 
lain misalnya education, Finance, 
crowdfunding payments, delivery services/ 
logistics skill services.  
Selain aspek produk, sharing economy 
model akan terus berkembang. Model 
perkembangan ini disebut Kosintceva 
(2016) sebagai model bisnis On-Demand 
Business Provider. On-demand Service 
Provider adalah kategori terakhir setelah 
P2P dari sharing economy business 
models. Model ini dipusatkan pada jasa 
yang ditujukan untuk konsumen atau 
komunitas melalui online platform dengan 
target pasar dua sisi. On-demand Service 
Provider memiliki satu kelompok 
konsumen dan satu kelompok yang 
disebut group of “so-called” consumers for 
the sake of sharingeconomy, yang dalam 
bisnis tradisional sering disebut 
outsourced employees, independent 
contractors or partners (Kosintceva, 2016). 
 

Sharing Economy: Pro dan Cons 
Sharing economy menarik gagasan bahwa 
masyarakat modern saat ini menginginkan 
kesetaraan, keberlanjutan dan komunitas. 
Setiap partisipan dari sharing economy 
mendorong untuk saling membantu 
bersama dengan menggunakan aset 
pribadi yang menganggur sebagai alat 
bantunya. Pendukung sharing economy 
menyebutnya bukan hanya model bisnis 
baru, melainkan juga sebagai gerakan 
sosial (Slee, 2015). Dari sisi sosial, 
keterlibatan masyarakat dalam sharing 
economy model adalah untuk efisiensi dan 
juga partisipasi dalam pengalaman sosial 
(Finley, 2013). 
Sebagian besar industry dapat terdampak 
oleh keberadaan sharing economymodel 
dan harus menyesuaikan diri bahkan 
menjadi bagian dalam sharing 
economymodel (Le Jeune, 2016). Dampak 
sharing economydapat dilihat dari sisi 
provider, regulasi, persaingan dan perilaku 
konsumen. Dampak sharing 
economymasih menjadi perdebatan dari 
sisi dampak positif dan negatif.  
Sharing economy dilaporkan membawa 
dampak positif bahwa kehidupan 
masyarakat di suatu kota akan lebih 
mudah dan terjangkau (BSR, 2016). 
Namun tidak sedikit juga perdebatan 
tentang efek negatif dari platform ini 
(Codagnone & Martens, 2016).  Sharing 
economy mengancam keberadaan bisnis 
konvensional di banyak negara dan kota-
kota maju. Uber dan AirBnB sebagai 
contoh, tumbuh dengan cepat dan 
mengancam model bisnis tradisional dan 
taxi di USA (Quinones & Augustine, 2015). 
Selain itu problem yang muncul bagi 
regulator atau pemerintah adalah masalah 
penghindaran pajak dan deregulasi pasar 
tenaga kerja (Selloni, 2017). Beberapa 
contoh adalah polemik keberadaan AirBnB 
di New York, Barcelona.  
Sharing economy memberikan dampak 
ekonomi, environmental dan sosial, seperti 
digambarkan oleh Grybaitė dan 
Stankevičienė (2016).  Dampak ekonomi 
antara lain peningkatan produktifitas, 
katalis inovasi dan kewirausahaan inovidu 
dan reduksi biaya. Dampak lingkungan 
antara lain adalah efisiensi sumber daya 
dan reduksi energi potensial. Sedangkan 
dampak sosial adalah membuat koneksi 
lebih berarti serta re-emergence of 
community dan inklusi sosial. 
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Sharing economy telah berdampak bagi 
masyarakat modern dengan berbagai 
cara. Perkembangannya menciptakan 
pasar baru untuk memanfaatkan sumber 
daya yang tidak terpakai dan membiarkan 
penggunanya mengakses barang dan jasa 
dengan biaya lebih rendah. Salah satu 
faktor yang membuat sharing economy 
tidak lebih baik dibanding ekonomi 
tradisional adalah sharing economy lebih 
jarang dikontrol yang menyebabkan 
sharing economy memiliki ketergantungan 
terhadap regulasi pemerintah dan juga 
memiliki ketergantungan yang lebih 
terhadap kepercayaan antara sebuah 
produk atau jasa dengan penggunanya. 
Beberapa mengatakan bahwa sharing 
economy berdampak terhadap bagaimana 
cara masyarakat mengkonsumsi suatu 
produk atau jasa dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang dimotori 
dengan hadirnya internet (Gansky, 2010). 
 Sharing economy dianggap lebih 
dari sekedar niche economy karena dapat 
dilihat sebagai pasar yang sesungguhnya 
dengan menciptakan jumlah pasar lebih 
banyak serta meningkatkan penjualan 
(Botsman & Rogers, 2010). Transportasi 
khususnya ridesharing merupakan salah 
satu bidang yang ada dalam sharing 
economy saat ini. Beberapa perusahaan 
teknologi di Indonesia sudah 
memanfaatkan sharing economy sebagai 
salah satu sistem yang dijalankannya 
sehingga semua orang bisa 
menikmatinya. 
Karakteristik dari model bisnis ini harus 
mencakup produk, layanan atau bahan 
baku yang dapat dibagi. Layanan yang 
akan digunakan adalah website dan 
mobile canggih untuk melacak barang, 
mengumpulkan informasi dan aggregate 
usage. Fokus utamanya adalah pada 
barang fisik yang dapat dibagikan dan 
membuat pengiriman lokal lebih sesuai 
dan bernilai. Faktor utama yang 
memengaruhi pertumbuhan popularitas 
dan penggunaan sharing economy adalah 
word of mouth dan layanan jejaring sosial. 
Sharing economy adalah membangun 
jaringan di mana semua bagian terhubung 
satu sama lain dan bergerak secara 
bersamaan yang membuat keseluruhan 
era layanan berbasis informasi. Model 
bisnis ini dibangun di atas rantai transaksi 
yang memungkinkan untuk menyewa 
produk yang sama berulang-ulang. Model 

ini membutuhkan dua blok penting agar 
berfungsi, yaitu penciptaan sharing 
platform itu sendiri dan pengembangan 
infrastruktur informasi, yang 
memungkinkan untuk memanfaatkan 
jaringan seluler, web dan sosial (Gansky, 
2010). 
Word of mouth terbukti lebih efektif dalam 
menjangkau pelanggan baru daripada 
iklan tradisional.  Setiap orang cenderung 
mencoba produk atau jasa dari sebuah 
merek baru saat menerima rekomendasi 
dari sumber terpercaya, baik itu teman 
dekat ataupun keluarga. Layanan jaring 
sosial yang ditujukan untuk 
menghubungkan teman dan anggota 
keluarga menjadi peluang yang besar 
untuk menyebarkan suatu produk atau 
jasa (Gansky, 2010). 
Sharing economy dalam bidang car 
sharing, muncul respon yang bagus 
terhadap biaya dan kepemilikan sebuah 
mobil. Lebih dari itu, car sharing 
memengaruhi ekonomi saat malam hari 
seperti di Kota Sydney, masyarakat di 
sana cenderung menggunakan car 
sharing sebagai transportasinya pada 
pukul 6 sore (Lyons & Wearing, 2015). 
Pandangan perspektif jangka panjang 
menunjukkan bahwa jika sharing economy 
kurang dapat perhatian dari pemerintah, 
sehingga pemerintah akan menghadapi 
dampak negatif, khususnya dalam aturan 
pungutan pajak. Masalah ini menjadi 
persoalan di banyak negara. 
Dalam aspek ekonomi, kombinasi antara 
konsep P2P dan pemanfaatan teknologi 
menyebabkan minimalisasi biaya transaksi 
yang dilakukan melalui tiga cara yaitu 
melalui pemotongan biaya pencarian 
dengan penyediaan pilihan yang 
bervariasi, melalui pembangunan sistem 
kepercayaan yang tinggi di antara pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi dan 
melalui pemberian fasilitas metode 
pembayaran yang transparan dan 
akuntabel (Munger, 2015). Hasilnya 
adalah biaya yang lebih murah dan jumlah 
transaksi yang meningkat, mengingat 
semakin terbukanya kesempatan bagi 
wirausahawan mikro untuk bergabung 
yang sekaligus berdampak pada 
menurunnya angka pengangguran (Philip, 
Ozanne, & Ballantine, 2015). 
Dari aspek sosial dan konsumen, sharing 
economy menawarkan kecepatan, 
kemudahan, kenyamanan dan harga yang 
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lebih terjangkau. Sharing economy 
memadankan kebutuhan dan ketersediaan 
dalam waktu nyata (Malhotra & Van, 
2014). Berkaca dari Grab, konsumen 
hanya perlu menekan tombol pencarian di 
aplikasi Grab untuk mencari penyedia jasa 
yang tersedia. Hanya dengan sekali 
sentuh, kebutuhan dan ketersediaan akan 
langsung bertemu dan mobil langsung 
menjemput konsumen dengan sistem 
pintu ke pintu (door to door). Konsumen 
dapat melacak pergerakan mobil, melihat 
gambar, plat, jenis mobil dan identitas 
pengendara mobil. Bentuk pembayaran 
non-tunai juga menjadi salah satu 
keunggulan sharing economy. 
Sharing economy menyebabkan disrupsi 
pasar. Christensen (1997) dalam teorinya 
‘theory of disruptive innovation’ 
menyatakan bahwa inovasi yang 
mengganggu dapat mematikan dominasi 
pangsa pasar yang telah ada sebelumnya. 
Secara sederhana, MacCarthy (2010) 
mendeskripsikan sharing economy 
sebagai aktor baru yang membawa sistem 
dan risiko baru, namun bermain di ladang 
yang lama. Alhasil, konflik horizontal 
menjadi tidak terelakkan yang dipicu oleh 
terkikisnya dominasi aktor lama, dan 
lahirnya ketakutan para pelaku usaha 
lama terhadap penurunan kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka 
atau yang lebih dikenal dengan istilah 
insekuritas economic insecurity (Safitri, 
2015). 
Sharing economy juga menyebabkan 
disrupsi regulasi. Menurut Cortez (2014) 
mendeskripsikan teori disrupsi regulasi 
sebagaimana inovasi mengacaukan 
skema regulasi yang telah terbentuk. 
Regulasi di bidang transportasi darat yang 
sebelumnya hanya mengatur hubungan 
dua arah (antara perusahaan angkutan 
umum dan konsumen) tidak dapat 
diberlakukan lagi terhadap hubungan tiga 
arah (antara penyedia angkutan, penyedia 
media jejaring daring dan konsumen) yang 
dianut oleh sharing economy. Akibatnya, 
kompetisi yang tidak adil terjadi karena 
terdapat aktor-aktor tertentu yang tidak 
terikat pada peraturan dan regulasi yang 
sama (Lee, 2014).  
Sharing economy juga berkaitan dengan 
masalah regulasi. Fenomena ini terjadi 
akibat kebingungan hukum, seperti Grab 
yang merupakan perusahaan taksi atau 
pengembang perangkat lunak dan Airbnb 

sebuah hotel, agen rental, atau penyedia 
produk perangkat lunak. Dalam lapangan, 
mereka bukanlah kedua-duanya, akan 
tetapi status mereka berada di tengah-
tengah. Kecepatan pertumbuhan model 
bisnis ini yang belum diimbangi dengan 
regulasi sering menimbulkan gesekan dan 
polemik antar perusahaan, antar provider, 
dan antar masyarakat. 
Dampak keberadaan sharing economy 
juga dapat dilihat dari sisi konsumen akhir. 
Konsumen akhir menilai mendapatkan 
manfaat positif dari keberadaan model 
bisnis ini. Konsumen akhir yang tidak 
dapat menjangkau kepemilikan barang, 
misalnya mobil, menikmati keuntungan 
(BSR, 2016). Di sisi lain, untuk menarik 
minat masyarakat mengadopsi model 
bisnis ini, masyarakat sebagai konsumen 
akhir juga diberikan kemudahan dalam 
mengakses layanan. Mobile apps 
disediakan untuk masyarakat, ditambah 
dengan promosi dan rate layanan yang 
lebih murah dibandingkan dengan 
perusahaan konvensional. Sharing 
economy mengubah perilaku konsumsi 
konsumen generasi  Y dan Z dan 
masyarakat modern. Hal ini karena dalam 
sharing economy ada pengurangan waktu 
pencarian, kecepatan dan fleksibilitas 
transaksi menggunakan smartphone 
kapanpun dan di manapun (Quinones & 
Augustine, 2015). Tantangan 
permasalahan dari sisi konsumen adalah 
safety dan security (Holmes & McGuinty, 
2015). Dalam hal ini pemerintah 
diharapkan mengeluarkan peraturan yang 
mengakomodasi layanan 
sharingeconomy. 
 
Kesimpulan 
Pengaturan sharing economy model 
memang seolah berkejaran dengan 
pertumbuhan platform bisnis ini. Sharing 
economy model memaksa pemerintah 
mengatur keberadaan model bisnis ini 
yang menjadi model bisnis disruptif bagi 
bisnis yang lain (Holmes dan McGuinty, 
2015). Masyarakat yang mengikuti tren 
bisnis baru seperti sharing economy 
membutuhkan sebuah pengertian dan 
motivasi sehingga membentuk perilaku 
baru dalam memilih untuk bergabung 
dalam collaborative consumption. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
saat level self-determination meningkat 
maka perilaku konsumen juga meningkat 
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khususnya perilaku dalam jejaring sosial 
(White, 2015).  
Beberapa hambatan bagi provider untuk 
berpartisipasi dalam P2P sharing 
economy model antara lain hambatan 
regulasi, keuangan dan expertise (Cheng, 
2015). Sharing economy model yang 
tumbuh dengan cepat, memiliki 
keterbatasan regulasi yang belum 
disiapkan oleh pemerintah pusat maupun 
daerah setempat. Dampaknya adalah 
gesekan masyarakat bawah, misalnya 
dengan angkutan kota, atau antara mitra 
dengan perusahaan. Dari aspek 
keuangan, permasalahan yang mungkin 
muncul adalah bagaimana aspek fair 
wage dan wealth dari platform bisnis ini. 
Meski demikian berbagai kasus dari 
dampak sharing economy masih diteliti 
secara terbatas dan inconclusive sehingga 
penting untuk meneliti tentang motivasi 
individu dalam sharing economydan 
bagaimana individu masyarakat 
merasakan dampak sharing economy 
(Codagnone & Martens, 2016). Penelitian 
empiris sharing economy di Indonesia 
penting dan mendesak untuk menegaskan 
kembali sharing economy di Indonesia dari 
aspek regulasi, manfaat, tantangan dan 
hambatan. Perlu juga dilakukan 
pembuktian empiris manfaat sharing 
economy dari berbagai aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial. Sharing economy 
adalah suatu model bisnis yang memang 
tumbuh dan tidak dapat diprediksi, 
sehingga sudah seharusnya diperlukan 
pembahasan dan pengajaran sharing 
economy dalam topik bahkan kurikulum 
sekolah bisnis di Indonesia. 
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